BAB I11

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Metode penelitian merupakan suatu cara yang dipai@n untuk
mengumpulkan dan menyusun data serta analisisrderpietasi mengenai data
yang diteliti. Surakhmad (1986: 131) mengemukakartode merupakan cara
utama yang dipergunakan untuk mencapai tujuan, Imygauntuk menguiji
serangkaian hipotesa dengan mempergunakan tekmé adat-ala tertentu. Cara
utama itu dipergunakan setelah penyelidik mempangkan kewajarannya dari
tujuan penyelidikan serta situasi penyelidikan.

Untuk keperluan penelitian mengenai Kontribusi Rdolgan Lingkungan
Belajar dan Kinerja Mengajar Guru terhadap Motivaslajar Siswa Kelas VI
Sekolah Dasar se-Wilayah IV Kabupaten Sumedang mab@ll yang
dikategorikan berdasarkan pada status negeri, mekade yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengendekatan kuantitatif.
Metode deskriptif digunakan dalam penelitian iningien maksud ingin
mendapatkan gambaran informasi yang komprehensihgemai variabel
penelitian yang terjadi saat ini. Adapun pendekaaantitatif digunakan dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan gaarbanengenai kontribusi
mengenai variabel penelitian khususnya variaheXX dan Y.

Metode deskriptif adalah suatu metode penelitiangyaipergunakan
untuk memecahkan atau menjawab masalah yang seblaadapi pada situasi

sekarang. Lebih lanjut Surakhmad (1986: 140) mengekan beberapa ciri
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metode deskriptif yaitu memuaskan diri pada pem&tanasalah-masalah yang
ada pada masa sekarang, pada masalah-masalah gam. @ata yang
dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan keamdlianalisis karena itu,
metode ini sering disebut dengan metode analitik.

Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelit@ndengan berbagai
asumsi mengenai hal-hal yang terjadi di sekolahg®aeai kontribusi pengelolaan

lingkungan belajar dan kinerja mengajar guru teapatdotivasi belajar siswa.

B. Populas dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan unsur penting dalam penelitiearena tanpa
populasi, data yang akan diolah tidak pernah adengyberarti tidak ada
penelitian. Subjek penelitian ini dapat berupa nsemubenda, peristiwa, konsep,
nilai dan sebagainya. Sebagaimana dikemukakan Slefakhmad (1986:64)
bahwa populasi merupakan sekelompok subjek peratidaik manusia, gejala-
gejala, benda-benda, nilai-nilai atau peristiwagteva yang ada hubungannya
dengan suatu penyelidikan.

Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 154 gang terdiri dari 1
guru kelas yaitu guru kelas VI dari setiap satuwotsk (1 x 154 = 154) guru SD
se-Wilayah IV Kabupaten Sumedang.

2. Sampe

Sampel penelitian merupakan sebagian dari popydeg) diambil sebagai

sumber data yang dianggap mewakili seluruh popskxsara representatif. Dalam

penelitian ini tidak semua populasi dijadikan saimpe
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Pengambilan sampel dalam penelitian ini mengacwad@pendapatnya
Surakhmad (1986:100) yang berpendapat bahwa apalkiaan populasi
sebanyak kurang lebih dari 100, maka pengambilampehsekurang-kurangnya
50% dari ukuran populasi. Apabila ukuran populasna dengan atau lebih dari
1000, ukuran sampel diharapkan sekurang-kurangb¥a dari ukuran populasi.
Dalam penelitian ini jumlah populasi sebanyak 1&hg.

Penentuan sampel dirumuskan, sebagai berikut:

1000-n

S = 150 +2099 0 5005 - 1500)
1000-10C

S = 1506 0007154 5500 1505
1000-10C

S = 15% +220 (3505
90C

S = 15% + 0,94.(35%)
S =15% + 32,9%
S=479
S =154 x 48,85% = 73,76 = 74
Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyaRraag
Keterangan:
S = Jumlah sampel yang diambil
n = Jumlah anggota populasi
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dimaksudkan sebagaidan alat yang
digunakan dalam mengumpulkan informasi atau keg@ianmengenai subjek

penelitian. Hal ini, seperti dikemukakan Subino,982:162) bahwa yang
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dimaksud dengan teknik-teknik pengumpulan datandiaglalah cara-cara yang
ditempuh dan alat-alat yang digunakan oleh peneltiam mengumpulkan
datanya.
Adapun langkah-langkah proses pengumpulan dataghputi:
1. Pengumpulan data
yaitu mengecek jawaban responden yang dituangkalamd angket.
Pengumpul data atau insrumen yang digunakan dakmelipan ini adalah
angket atau kuesioner.
Sanafiyah Faisal (1982: 2) mengemukakan bahwa itmes atau angket
adalah suatu teknik pengumpulan data melalui dp&gianyaan tertulis yang
disusun dan disebarkan untuk mendapatkan informai@gi keterangan dari
sumber data yang berupa orang atau responden”.
Kuesioner atau angket terdiri dari 2 bentuk. Sep@mg dikemukakan oleh
Winarno Surakhmad (1986: 182) bahwa: “pada umumeya dua bentuk
angket yaitu: 1) angket berstruktur, 2) angket yiahak berstruktur”.
2. Penyusunan alat pengumpul data
Untuk memudahkan alat pengumpul data, dalam halyyseman angket,
peneliti menempuh langkah-langkah, sebagai berikut:
a. Menetapkan indikator-indikator dari setiap variabpénelitian yang
dianggap penting untuk dipertanyakan kepadaanden berdasarkan
pada teori-teori yang telah diuraikan.

b. Membuat kisi-kisi butir item berdasarkan variabehelitian
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c. Menyusun pertanyaan-pertanyaan yang disertai atierjawaban yang
akan dipilih responden berdasarkan indikator vatigang telah ditentukan
dalam kisi-kisi item.

d. Menetapkan kriteria penskoran untuk setiap altdrj@waban setiap item
pada setiap variable dengan menggunakan skor @enilang berkisar dari
5 sampai 1 dengan perincian pada tabel berikut ini:

Kriteria penskoran alternatif jawaban untuk setiam

Alternatif Jawaban | Skor Pertanyaan
SL (Selalu) 5
SR (Sering) 4
KD (Kadang-kadang 3
Jarang 2
TP (Tidak pernah) 1

Uji coba instrumen pengumpulan data

Ukuran memadai atau tidaknya instrumen pengumpia, dainimal dilihat
dari dua syarat yaitu syarat validitas atau kesahthan syarat reliabilitas atau
keajegan. Dalam pelaksanaan uji coba ini, penutisksanakannya terhadap
sejumlah subjek yang bukan merupakan sampel peaneldkan tetapi
mempunyai karakteristik yang sama dengan subjelg yaltan dijadikan
sampel penelitian. Setelah data untuk uji coba etingkkumpul, selanjutnya
dilakukan analisis statistik dengan tujuan untukngugi validitas dan
reliabilitasnya. Angket dianggap valid apabila tgrdt kesamaan antara data
yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya itgygth objek yang
diteliti dan angket dianggap reliabel apabila tpatakesamaan data dalam

waktu yang berbeda. Dengan diketahui keterjamirsdiditas dan reliabilitas
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alat pengumpul data, maka diharapkan hasil peaelidkan menjadi atau
memiliki validitas dan reliabilitas yang dapat difg@ggungjawabkan.

Uji Validitas Instrumen

Dalam uji validitas ini, digunakan uji t-tes terlagdskor kelompok tinggi dan
skor kelompok rendah yaitu diambil 27 % dari masimasing kelompok
sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono (200%) $aitu: Untuk

menguji validitas butir-butir instrumen lebih labju maka setelah
dikonsultasikan ahli, maka selanjutnya dinyatakam dlianalisa dengan
analisis item. Analisis item dilakukan dengan meindaya pembeda skor
tiap dari kelompok yang membedakan jawaban tinggngdn jawaban
rendah. Jumlah kelompok yang tinggi diambil 27 % Halompok rendah 27
% dari sample uji coba.

Selanjutnya diuji daya pembedanya dengan mengguarakaus dari Sudjana
(1992:239), sebagai berikut:

I.  Menentukan mean (X) dari dua kelompok dengan memggn rumus:

"

n
ii. Mencari simpangan baku (S) dari masing-masing kptikm dan
simpangan baku gabunganz)Slari kedua kelompok sampel dengan

rumus:

S = Y(X1-X)?
n-1

S = Y(M-1)S° + (-1
Mn + N2
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iii. Mencari nilai t dengan uiji t-test, sebagai berikut:

Iv. Menguji hipotesis dengan kriteria:
Terima Ho jika —t1-1/@<t<t1-1/Zx diperoleh dari table t dengan dk =-(n
n-2) dan tingkat signifikansi tertentu (95%). Sedarg untuk harga-
harga t lainnya Ho ditolak.
5. Uji Reliabilitas Instrumen
Untuk menguiji reliabilitas instrument digunakanrigkbelah dua(split half
method} terhadap instrumen yang disusun. Belahan pertaarapakan item
bernomor ganjil dan belahan kedua item bernomoagé&emudian keduanya
dikorelasikan dengan menggunakan korelasi-kor®ask dan Spearmen

1. Rumus korelasi Spearman

r= 1- 6) bi®
nn°-1)

r’(rho) - t=r‘vn-2
Jn-r?

2. Menguiji signifikansi korelasi*(rho) melalui uji independent antara kedua
variabel
3. Kriteria pengujian:
Untuk tngkat signifikansi tertentu (95%) dengan dk = (i —
t-1/20<t<t-1/20

4. Pelaksanaan pengumpulan data
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Setelah uji coba instrumen dilaksanakan dan tingkaiditas serta
reliabilitas telah diketahui selanjutnya adalahyséaran instrumen pada

sampel penelitian yang sudah ditetapkan.

C. Prosedur dan Teknik Pengumpulan Data

Pengolahan data dilakukan dengan maksud agar d@etg@ terhimpun
dapat memberikan arti bagi penelitian yang dilakul@ata yang terkumpul harus
diolah. Diorganisir dan disistematisasikan sesuangdn tujuan penelitian.
Winarno Surakhmad (1986: 91) menjelaskan:

Mengolah data adalah suatu konkrit untuk membu#st da “berbicara”
sebab betapapun besarnya jumlah data dan tinggilayalata yang terkumpul
(sebagai hasil fase pelaksanaan pengumpulan dstapila tidak disusun
dalam suatu organisasi dan diolah menurut sistenyatig baik niscaya data
itu tetap merupakan bahan-bahan bisu “seribu bahasa

Dalam prosedur pengolahan data, penulis mpakntangkah-langkah,
sebagai berikut:
1. Seleksi dan klasifikasi data

a. Pemeriksaan kecenderungan umum skor responden

b. Mengubah skor mentah menjadi skor baku

c. Uji normalitas distribusi data

2. Analisis data untuk pengujian hipotesis penelitian

a. Analisis regresi

b. Analisis korelasi

Untuk lebih jelasnya, langkah-langkah secara terperdapat dilihat,

sebagai berikut:
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1. Memberi bobot setiap kemungkinan jawaban pada itetuk setiap variabel

penelitian dan memberi skor pada angket respondetiabarkan petunjuk

yang telah ditetapkan

2. Pengolahan data dengan menggunakan perhitungaenfsess. Perhitungan

persentase dimaksimalkan untuk mengetahui kecemgi@nuumum jawaban

responden terhadap variabel penelitian dengan nieaggn rumus, sebagai

berikut:
e}
Xid
Keterangan:
P = Persentase rata-rata yang dicari

X = Skor rata-rata tiap variabel
Xid = Skor ideal setiap variabel

3. Mengubah skor mentah menjadi skor baku.

mengemukakan rumus sebagai berikut:

(x1—x}

Ti :50+10=[

Keterangan:

Ti = Skor baku yang dicari
X = Skor rata-rata

S = Simpangan baku

Xi = Skor mudah

Sudjana92(194)

Untuk menggunakan rumus di atas, maka akan diteramgkah-langkah,

sebagai berikut:

a. Menentukan rentang ( R ) yaitu skor tertinggi ddagi skor terendah (STT —

STR)

R=STT-STR
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b. Menentukan banyak kelas (bk) interval dengenggunakan rumus: bk =1
+(3,3) logn
c. Menentukan panjang kelas interval yaitu rent@ibggi banyak kelas.

R
bk

d. Mencari rata-rata dengan rumus:
_ Z fixi
X = _
D i

e. Mencari simpangan baku dengan rumus:

5y nZ(fixiz) - (z fixi)?
n(n-1)

4. Uji Normalitas distribusi
Digunakan untuk mengetahui dan menentukan apakagofahan data
menggunakan analisis parametrik atau non paramggnigan menggunakan

rumus Chi kuadrat®)
k i— FEi2
X2 :Z(OI El)
= Ei

Keterangan:

X' = Chi kuadrat yang dicari

Oi = Frekuensi yang tampak

Ei = Frekuensi yang diharapkan

Langkah-langkah yang ditempuh adalah:

a. Membuat distribusi frekuensi

b. Mencari batas bawah skor kiri interval dan batas akor kanan interval
c. Mencari Z untuk batas kelas dengan rumus:

X1-X
S

/=
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Keterangan:
X1 = Chi kuadrat yang dicari
X = Frekuensi yang tampak
S = Simpangan baku untuk distribusi
d. Mencariluas O — Z daftar F
e. Mencari luas tiap interval dengan cara mensalisih luas 0 — Z dengan
interval yang berdekatan untuk tanda Z sejenisrdanambahkan luas 0 — Z
yang berlawanan
f. Mencari E (frekuensi yang diharapkan) diperoleh dengan cazagalikan
luas interval n.
g. Mencari Oi (frekuensi hasil penelitian) dipelwldengan cara melihat tiap
kelas interval (k) pada tabel distribusi frekuensi
h. MencariX? dengan cara menjumlahkan hasil perhitungan
i. Menentukan keberartiax’ dengan jalan membandingkan nilai presentif untuk
distribusix®
5. " Analisis Regresi
Dipergunakan untuk mencari hubungan fungsional rantariabel X
dengan variabel Y dengan rumus:
Y=a+bX
Keterangan:
Y = Harga variabel Y yang diramalkan
a = Konstanta (harga Y bila X =0)
b = Koefisien arah regresi linier yang menyatak@&anupahan rata-rata
variable X sebesar satu unit
X = Harga variable X
Langkah-langkah pengujiannya, sebagai berikut:

a. Mencari harga-harggX, YY, YXY, YX? YY?

b. Menyusun pasangan data untuk variabel X dan vdrébe
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c. Mencari persamaan untuk regresi sederhana:

Q= Q- YN xi®) = (D xi) (D xiyi)
Ny xi? - (3’ xi)?

. ny_ xiyi—= (O xi) = Q. yi)
ny xiz = (> xi)?

Mencari JK (jumlah kuadrat):

1. Mencari jumlah kuadrat total {JK(T)}, jumlah-jumldtuadrat regresi {JK(a),
JK(b/a), jumlah kuadrat residu {JK(s), jumlah kustdkekeliruan {JK(E)}

dan jumlah kuadrat tuna cocok {JK(TC)}, dengan rumusus, sebagai

berikut;

JK(a) = (Zr:( )

Q. X Yi
JK(b/a)=b > XiYi—f

JK(T) =D Yi?
JK (S) = JK (T)-JK(a)-JK(b/a)

JK(S) = JK (S) = IK (E)
IK(E) =Z{yi2 ——(Znyi) }

2. Membuat daftar analisis untuk uji linieritas regresperti yang dikemukakan

oleh Sudjana (1992: 332), sebagai berikut:

Analisis Varians (ANAVA) dan Regresi Linier

SUMBER dk JK KT F
VARIANS

Total N ZYZ ZYZ
Regresi (a) 1 JK (a) “Seg= JK (b/a) 38 Reg
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Regresi 1 Jk (b/a) Sres= JK (S) S’ res
Residu n-2 JK (S) n-2
Tuna Cocok (TC) k-2 JK (TC) S°TC = JK
(TC) STC
Kekeliruan n-k JK (E) k-2 S’E
S°E = JK (E)
n-k

3. Mencari F untuk taraf signifikan dengan cara Fuyintuk meguiji signifikansi

koefisien digunakan rumus:
F = SReg
Sres
Uji F untuk linieritas regresi dilakukan dengan usn

F=STC
gE

Kriteria pengujian yang digunakan adalah dengapetkbilang (k-2) dan
dk penyebut = (n-k) dan pada tahap signifikansetdt, maka terima Ho jika Fhit
> Ftabel dan tolak Ho dalam keadaan lainnya.

. Analisis Korelasi

Analisis regresi merupakan teknik statistik yangusaha mencari derajat
antara variabel X dengan variabel Y dan ukuran ydipgkai untuk mengetahui
derajat hubungan dalam penelitian ini adalah aBalgarametrik dengan

menggunakan koefisien korelgsoduct momentlengan rumus, sebagai berikut:

o ny_ xiyi— (O xi) - Q. yi)
Jind xi2 - O xi)PH nY Y2 - (3 Yi)?

Langkah-langkah perhitungan untuk mrncari koefisieorelasi r

adalah

a. Menentukan harga-har@X, Y, ¥XY, YX? YY?

92



b. Menafsirkan besarnya koefisien korelasi berdasakkaeria yang

dikemukakan Subino (1982:66), sebagai berikut:

Kurang dari 0,20 : Hubungan dianggap tidak ada
Antara 0,20 - 0,40 : Hubungan ada tetapi rendah
Antara 0,41 -0, 70 : Hubungan cukup

Antara 0,70 — 0,91 » Hubungan tinggi

Antara 0,91 — 1,00 : Hubungan sangat tinggi

c. Menghitung keberartian koefisien korelasi (tinglsagnifikansi)

dengan menggunakan rumus:

:rVn—l
v1-r?

Keterangan:

t = nilai t yang dicari
r = koefisien korelasi
n = banyaknya data

r

Selanjutnya nilai t hitung dibandingkan denganinitabel dengan
dk = n-2 pada taraf atau tingkat kepercayaan yapijhd dalam

hal ini adalah tingkat kepercayaan 95 %. Apablidung > t tabel,
maka dapat disimpulkan hipotesis diterima atau dergta lain
hipotesis nol ditolak.

d. Mencari derajat hubungan berdasarkan koefisierrdétasi (f)
Dimaksudkan untuk menyatakan besarnya presentasbeiayang
satu turut ditentukan oleh variabel yang lain (80bi1982: 63)
dengan rumus sebagai berikut:

KD = (*) X 100%
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